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Tuntutan tugas Bintara Pembina Desa (Babinsa) semakin tinggi dari pimpinan TNI AD. Tugas seorang
Babinsa di wilayah perkotaan semakin kompleks, karena karakteristik masyarakatnya yang individualistik,
heterogen dan sangat dinamis. Dikaitkan dengan lima kemampuan teritorial yang harus dimiliki oleh
Babinsa, ditemukan bahwa kemampuan Babinsa tergolong rendah pada dimensi kemampuan temu cepat
lapor cepat di tiga Komando Rayon Militer (Koramil) wilayah kota Bandung, khususnya kemampuan
analisis sosial. Dalam jangka pendek, pengembangan kemampuan analisis sosial terhadap Babinsa adalah
dengan memberikan kesadaran terhadap setting sosial. Strategi intervensi yang diterapkan adalah teknik
appreciative inquiry dan pelatihan, yang direncanakan selama dua jam dalam waktu enam hari kerja.
Intervensi dilakukan pada Babinsa di Koramil ?X? sebagai kelompok eksperimen dan terdapat kelompok
Babinsa yang menjadi kelompok kontrol. Pengukuran dampak perubahan dari intervensi menggunakan
kuesioner pra dan paska pelatihan yang dilakukan sebelum intervensi dan seminggu setelah intervens pada
kelompok eksperimen dan kontrol. Selain itu dilakukan pula pengukuran secara kualitatif berupa wawancara
dan focus group discussion. Berdasarkan analisis statistik uji nilai t dengan membandingkan rata-rata dari
kelompok eksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa terjadi perubahan yang signifikan pada kelompok
eksperimen terkait kesadaran Babinsa terhadap perannya dalam setting sosial. Selanjutnya, berdasarkan
analisis dampak penerapan program intervens sejenis terhadap kelompok Babinsa lain diketahui bahwa
program intervensi tersebut diprediksi secara signifikan akan memiliki dampak yang besar bila diterapkan
pada kelompok Babinsa lainnya yang berada dalam wilayah perkotaan.

Villagers NCO (Babinsa) have the higher task demands from the Chief of Army. The task of a Babinsain
urban areas increasingly complex, due to the characteristics of the people who individualistic, heterogeneous
and highly dynamic. Associated with the five territorial ability to be possessed by Babinsain territorial
development task, it was found that the ability Babinsaislow on the dimensions reported rapid retrieval
capabilities quickly in three-District Military Command (Koramil) Bandung region, in particular the ability
of social analysis. In the short term, the development of social analysis capabilitiesto Babinsaisto bring
awareness to the social setting. Intervention strategies are implemented appreciative inquiry techniques and
training, planned for two hours within six working days. Interventions performed on Babinsain Koramil "X’
as the experimental group and there Babinsa group that became the control group. Measurement of the
impact of the change intervention using pre-and post-training questionnaires were conducted before the
intervention and one week after the intervention in the experimental and control groups. Measurements will
be conducted qualitative interviews and focus group discussions. Based on statistical analysist test by
comparing the value of the average of the experimental and control groups showed that significant changes
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in the experimental group Babinsa awareness related to hisrole in asocial setting. Furthermore, based on the
analysis of the impact of the intervention program similar to other known Babinsa groups that the
intervention program significantly predicted would have a great impact when applied to groups other
Babinsalocated in urban areas.



